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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris mengenai factor-faktor
yang mempengaruhi kualitas laba pada perusahaan di Indonesia. Data yang
digunakan adalah data perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2017. Variabel yang digunakan pada penelitian
ini adalah Tenure, Ukuran KAP, dan Kualitas Laba dengan menggunakan
perhitungan Discretionary Accruals. Dengan menggunakan metode purposive
sampling dimana diperoleh 328 sampel penelitian. Pengujian hipotesis ini
menggunakan regresi berganda dengan aplikasi SPSS edisi 15. Hasil peneliatian
adalah sebagai berikut: (1) tenure berpengaruh positif terhadap kualitas laba, (2)
Ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap kualitas laba.

Kata kunci: Kualitas Laba, Tenure, Ukuran KAP

ABSTRACT

This study aims to find empirical evidence about the factors that affect earnings
quality in companies in Indonesia. The data used are data of manufacturing
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2015-2017. The
variables used in this study are Tenure, KAP Size, and Profit Quality using the
calculation of Discretionary Accruals. By using purposive sampling method
where 328 research samples were obtained. Testing this hypothesis using multiple
regression with the 15th edition of SPSS application. The results of the study are
as follows: (1) tenure has a positive effect on earnings quality, (2) KAP size has a
negative effect on earnings quality.

Keywords: Profit Quality, Tenure, KAP Size

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan adalah media utama bagi perusahaan dalam menyampaikan
informasi keuangan mengenai pertanggungjawaban pihak manajemen. Salah satu
informasi yang terdapat dalam laporan keuangan yaitu informasi mengenai laba
perusahaan. Beberapa informasi yang terdapat dalam laporan keuangan, laba
menjadi pusat perhatian utama bagi pemakai laporan keuangan (Beattie et al,.
1994).

Laporan keuangan sering disalahgunakan dalam praktik manajemen laba.
Pihak manajemen melakukan manajemen laba dengan merekayasa laporan
keuangan sehingga memberikan informasi yang tidak sesuai dengan keadaan
perusahaan yang semestinya. Manajemen laba terjadi akibat adanya fleksibilitas
standar akuntasi keuangan untuk menggunakan asumsi, penilaian, serta pemilihan
metode perhitungan dalam penyusunan laporan keuangan yang memungkinkan
adanya kebijakan manajemen dalam akuntansi akrual.

Manajer perusahaan sebagai pembuat laporan keuangan melakukan
majemen laba untuk kepentingan pribadi maupun perusahaan. Hal ini membuat
perusahaan membutuhkan jasa seorang akuntan publik. Auditor adalah pihak yang
berwenang memberikan opini terhadap kewajaran laporan keuangan suatu
perusahaan berdasarkan standar yang ditetapkan. Auditor dituntut memberikan
jasa audit atas laporan keuangan klien untuk memberikan jaminan kepada

pemakai
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laporan keuangan bahwa telah disusun sesuai dengan standar akuntansi keuangan
sehingga laporan keuangan tersebut dapat diandalkan dalam pengambilan
keputusan. Para pengambil keputusan (pemegang saham, pemasok, kreditor, dan
pemerintah) mengharapkan mendapat hasil audit yang terbaik sehingga membuat

mereka yakin atas keputusan yang akan mereka ambil.

Di Indonesia tercatat telah terjadi skandal keuangan pada tahun 1998
sampai dengan tahun 2001 pada beberapa perusahaan publik dimana melibatkan
persoalan laporan keuangan yang pernah diterbitkan, seperti pada PT Kimia
Farma Tbk juga melibatkan paloporan keuangan yang berawal dari adanya
manipulasi. PT Kimia Farma terbukti melakukan penggelembungan dana (mark
up) laba bersih dalam laporan keuanganya pada tahun 2001. Berdasarkan hasil
pemeriksaan Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam, 2001), diperoleh bukti
bahwa terdapat kesalahan penyajian dalam laporan keuangan PT Kimia Farma
Tbk Di mana kesalahan tersebut mengakibatkan overstated laba pada laba bersih
untuk tahun berakhir 31 Desember 2001 sebesar 32,7 miliar yang merupakan

2,3% dari penjualan dan 34,7% dari laba bersi perusahaan (Arfan, 2006).

Kasus penyajian laporan keuangan yang tidak semestinya menunjukan
adanya skandal keuangan yang merupakan kegagalan laporan keuangan didalam
memenuhi kebutuhan informasi para pengguna laporan keuangan. Pernyataan ini
didukung oleh pendapat Schipper dan Vincent, 2003 menyatakan bahwa kualitas
laba khususnya dan laporan keuangan pada umumnya adalah penting bagi mereka
yang menggunakan laporan keuangan karena bermanfaat untuk tujuan kontrak dan

pengambilan keputusan investasi.
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Praktik manajemen laba dapat mempengaruhi relevansi penyajian laporan
keuangan sehingga laporan keuangan bukannya membantu tetapi justru
menyesatkan para penggunaan. Hal ini mengakibatkan laporan keuangan tidak
dapat diandalkan karena informasi yang terkandung di dalamnya menjadi bias,
tidak menampilkan informasi yang sebenarnya. Manajemen laba yang dilakukan
oleh perusahaan membuat kualitas laporan keuangan menjadi turun. Audit yang
dikatakan berkualitas apabila mampu membatasi praktik manajemen laba

sehingga dapat menyajikan laporan keuangan yang dapat dipertanggungjawabkan.

Tenure KAP (masa perikatan audit) merupakan lamanya jangka waktu
pemberian jasa audit kepada klien tertentu oleh suatu Kantor Akuntan Publik
(KAP). Tenure KAP dapat mempengaruhi tingkat indepedensi auditor dan
kualitas audit (Flint, 1998). Tenure KAP yang lama akan mempengaruhi tingkat
kualitas audit yang diukur dengan akrual lancar. Penelitian didukung oleh
argumen yang menyatakan bahwa semakin lama bertugas, KAP mempunyai
pengetahuan dan pengalaman untuk merancang prosedur audit yang baik dan
benar (Giri, 2011). Perusahaan yang menggunakan jenis KAP big-four memiliki
kualitas laporan keuangan yang baik, sumber daya manusia yang berkualitas, dan
bertindak lebih berhati-hati dalam melakukan proses audit (auditing), sehingga
menghasilkan audit yang berkualitas dibandingkan dengan KAP non big-four.
Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas peneliti menetapkan faktor-
faktor yang mempengaruhi kualitas laba, yaitu tenure KAP dan ukuran KAP
sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan mengambil judul:

“Pengaruh Tenure KAP dan Ukuran KAP terhadap Kualitas Laba pada
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Perusahaan Manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI)

Tahun 2015-2017”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang diteliti

adalah sabagai berikut:

1. Apakan Tenure KAP Dberpengaruh terhadap Kualitas Laba pada
perusahaan manufaktur di Indonesia?
2. Apakah Ukuran KAP berpengaruh terhadap Kualitas Laba pada

perusahaan manufaktur di Indonesia?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Menemukan bukti empiris dan menganalisis pengaruh tenure KAP
terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur di Indonesia.
2. Menemukan bukti empiris dan menganalis pengaruh ukuran KAP

terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur di Indonesia.

TINJAUAN TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori keagenan (Agency Theory)
Dasar teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori agensi. Teori ini
pertama ditemukan oleh Jensen dan Meckling (1976) yang mendefinisikan

hubungan agensi sebagai suatu kontrak satu atau lebih prinsipal (pemegang
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saham) yang melibatkan agen (manajer) untuk melaksanakan layanan bagi mereka

dengan melakukan pendelegasian wewenang pembuatan keputusan kepada agen.
Ukuran KAP

Ukuran KAP yang besar memiliki klien yang banyak, dipercaya memberikan
kualitas audit yang tinggi, dan menjaga reputasinya agar tidak mengalami
kerugian. Klien (perusahaan) menginginkan laporan keuangannya diaudit oleh
KAP yang besar karena reputasinya yang diakui oleh banyak pihak. Sanjaya
berpendapat bahwa ada beberapa alasan mengapa perusahaan ingin menggunakan
jasa KAP Big Four, yaitu para pemegang saham menginginkan diaudit oleh KAP
Big 4, perusahaan ingin mendapat kepercayaan dari para investor atau dukungan
dari pasar modal, KAP Big four memiliki sumber daya keuangan yang kuat untuk
mempertahankan pendapatnya, dan perusahaan publik dituntut untuk

menggunakan jasa KAP Big four.
Kualitas Laba

Kualitas laba adalah suatu ukuran untuk mencocokan laba yang dihasilkan sama
dengan laba yang direncanakan sebelumnya. Kualitas laba merupakan indikator
dari kualitas informasi keuangan. Kualitas informasi keuangan yang tinggi berasal
dari tingginya kualitas pelaporan keuangan. Kualitas laba sebagai kemampuan
laba dalam merefleksikan kebenaran laba perusahaan dan membantu memprediksi

laba mendatang dengan mempertimbangkan stabilitas dan persistensi laba.

5
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Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Tenure KAP terhadap Kualitas Laba

Tenure KAP merupakan lamanya hubungan antara auditor dan klien yang diukur
dengan jumlah tahun (Geigher dan Raghunandan, 2002). Tenure oleh KAP sering
dikaitkan dengan indepedensi. Independensi adalah bagian dari standar yang telah
ditetapkan oleh IAl. Penelitian tentang pengaruh tenure terhadap kualitas laba
yang dilakukan Mayangsari (2007) dan Gul et al. (2009) menemukan bahwa
tenure  KAP mempunyai hubungan negatif dengan discretionary accrual,
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Myers et al. (2003) mendapatkan hasil
penelitiannya bahwa tenure KAP berpengaruh positif terhadap kualitas audit dan
kualitas laba. Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, maka hipotesis

pertama pada penelitian ini sebagai berikut.

Hi: Semakin lama tenure berati semakin tinggi Kualitas Laba dengan

menggunakan perhitungan discretionary accruals.
Pengaruh ukuran KAP terhadap Kualitas Laba

Ukuran KAP menunjukan kemampuan auditor untuk bersikap independen dalam
melaksanakan tugas audit secara profesional. Menurut Nurina, (2010) KAP big-
four merupakan auditor yang memiliki reputasi tinggi dibandingkan dengan
auditor non-big four. KAP big-four diharapkan bisa mengungkapkan salah saji
material antara pihak manajemen dan pemegang saham. Auditor dalam KAP big-

four cenderung memiliki auditor yang lebih berpengalaman yang pada akhirnya
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memiliki kemampuam dalam membatasi besarnya manajemen laba suatu
perusahaan.

Terdapat hubungan positif antara ukuran KAP dengan discretionary
accrual Dahlan, (2009). KAP big-four memiliki dorongan yang lebih besar untuk
mengetahui kesalahan dalam sistem akuntansi klien. Hal ini didukung oleh
penelian Meutia, (2004) dan penelitian Sanjaya, (2008). Perusahaan yang laporan
keuangannya diaudit oleh KAP big-four cenderung akan membatasi praktik

manajemen laba sehingga kualitas laba yang dihasilkan baik.

H,: Semakin tinggi ukuran KAP yang digunakan semakin tinggi kualitas

laba dengan menggunakan discretionary acrruals
Model Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tenure KAP dan ukuran KAP

terhadap kualitas laba. Kualitas laba diukur menggunakan Discretionary Accruals

model Jones.
Gambar 2.2
Model Penelitian
Variabel Independen Variabel Dependen
(+)
fenure AP \
Kualitas
Laba
(+
Ukuran KAP
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METODE PENELITIAN

Definisi Operasi Variabel dan Pengukuran Variabel

Sugiyono, (2012) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat nilai dari
orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditentukan oleh
peneliti untuk mempelajari dan kemudian dapat menarik kesimpulan. Dalam

penelitian ini terdapat dua (2) variabel:

1. Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel
independen. Indriantoro dan Supomo (2002) variabel dependen adalah
variabel yang menjadi perhatian utama dalam sebuah penelitian. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah kualitas laba.

2. Variabel independen merupakan variabel yang menjelaskan atau
mempengaruhi variabel lain. Kuncoro, (2003) menjelaskan bahwa variabel
independen adalah variabel yang dapat mempengaruhi perubahan variabel
independen yang mempunyai hubungan positif atau negatif terhadap variabel
dependen. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah

audit tenure, pergantian auditor, dan ukuran KAP.

Tenure KAP

Tenure KAP merupakan bagian dari variabel independen. Tenure adalah jangka
waktu perikatan yang dilakukan antara KAP dan klien. Variabel tenure KAP akan
diukur dengan menghitung jumlah tahun atau masa penugasan audit dimana
auditor dari KAP yang sama melakukan perikatan audit terhadap auditor selama

periode 2015-2017. Tahun pertama perikatan dimulai dengan angka 1 dan terus

8
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bertambah secara akumulatif pada tahun berikutnya, jika tejadi perubahan maka

akan dihitung sebagai awal perikatan dengan nilai 1.

Ukuran KAP

Variabel ukuran KAP akan diukur dengan menggunakan variabel dummy,
dimana 1 jika perusahaan menggunakan KAP yang berafiliasi dengan KAP big-
four dan bernilai 0 untuk perusahaan yang tidak menggunakan KAP big-four

(Christiani dan Nugrahanti, 2014)

Kualitas Laba

Variabel dependen pada penelitian ini adalah kualitas laba. Penelitian ini
menggunakan discretionary accrual sebagai alat ukur manajemen laba yang
dihitung dengan menggunakan model modified Jones (1991) yang dimodifikasi
oleh Dechow et al. (1995). Alasan penelitian ini menggunakan modified Jones,
karena model ini dianggap paling baik di antara model lain yang sama-sama
digunakan untuk mengukur manajemen laba (Deschow, 1995). Berikut ini tahap-
tahap perhitungan manajamen laba dapat nilai discretionary accrual dilakukan

dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Langkah pertama adalah menghitung nilai total akrual menggunakan

pendekatan arus kas (cash flow approach) dengan persamaan sebagai berikut:

Total Accrual (TAit) = Laba bersih setelah pajak (net income) —
arus kas dari aktivitas operasi (operating cash flow)

2. Langkah kedua adalah mencari nilai koefisien dan regresi total akrual. Mencari

nilai koefisien 1, 2 dan B3 perlu dilakukan teknik regresi. Teknik ini berguna
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untuk mendeteksi adanya non discretionary accruals dan discretionary
accruals. Discretionary accrual merupakan selisih antara total akrual dan non

discretionary accrual. Persamaan regresinya sebagai berikut:

(TACit) 1 AREV PPEt
aii—n Plag i PP a1t P —1t e
Keterangan:
TACIt: Total akrual perusahaan i pada periode t
Ait-1: Total Aset perusahaan i pada akhir tahun t-1 (sebelumnya)

AREVt: Pendapatan pada tahun t dikurangi dengan pendapatan pada akhir

tahun t—1 (sebelumnya)

PPEt: Aset Tetap (property, plan, and equipment) perusahaan pada

akhir tahun t

g: Error term

3. Langkah ketiga yang perlu dilakukan setelah memperoleh nilai koefisien dan
regresi total akrual adalah mencari non-discretionary accruals (NDAIt) dilakukan
dengan memasukan nilai koefisien regresi 1, B2, dan B3 yang diperoleh dari
regresi. Perhitungan ini dilakukan pada seluruh sampel perusahaan dengan

masing-masing periode.

. 1 AREVt—ARECt PPEt
NDAit = p1 (Ait—l) + B2 ( Ait—1 ) + ’83(,41't—1)+8

10
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Keterangan:

NDAIt: Non-Discretionary accruals pada tahun t

ARECt: Piutang perusahaan i pada tahun t dikurangi perusahaan pada
tahun t-1

B1, B2, p3: Koefisien Regresi

4. Menghitung nilai Discretionary Accruals.
Setelah mendapat nilai non discretionary accruals, selanjutnya yang dilakukan
adalah menghitung discretionary accruals dengan menggunakan persamaan

sebagai berikut:

DAit = - — NDAit
Keterangaan:
DAit: Disretionary Accruals
TAIt: Total akrual perusahaan
Ait-1: Total aset perusahaan i pada akhit tahun t-1
NDA.t: Non Discretonary Accruals perusahaan i pada tahun t

Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan adalah model analisis regresi linear
berganda dengan menggunakan softwere SSPS untuk mengelolah data. Hal ini
dilakukan karena dalam analisis regresi, selain dalam mengukur kekuatan

hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen (Ghozali, 2009).

11
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Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif, uji

asumsi klasik, dan uji hipotesis.

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif yaitu statistik yang digunakan untuk mendeskripsikan
variabel penelitian menggunakan data sampel atau populasi yang tersedia, tanpa
perlu melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum. Statistik
deskriptif dalam penelitian ini menggunakan rata-rata (mean), nilai maksimum,

nilai minimum dan standar devisiasi (Ghozali, 2009).

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui kelayakan penggunaan model
regresi dalam pengujian hipotesis. Uji asumsi klasik terdiri atas uji normalitas
data, uji multikolonieritas, uji heteroskedastitas dan uji autokorelasi (Ghozali,

2009)
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan menguji apakan sampel yang digunakan dalam

penelitian berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2009).
2. Uji Multikolineritas

Uji multikolinearitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk
mengidentifikasi model regresi dapat dikatakan baik atau tidak. Uji
multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah ditemukan adanya korelasi

antar variabel bebas (Ghozali, 2009). Mendeteksi ada atau tidaknya

12

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

multikolineritas di dalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan

Variance Inflation Factors (VIF).
3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi linear
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).

4. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas merupakan uji yang digunakan untuk menilai apakah
ada ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model

regresi linear.

Analisis Regresi Linear Berganda

Model yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah
analisis regresi berganda serta pengelolahannya menggunakan alat bantu stastistik
SPSS. Regresi berganda adalah regresi yang memiliki satu variabel dependen dan
memiliki lebih dari satu variabel independen Nugroho, (2005). Regresi bertujuan
menguji pengaruh antar variabel yang satu dengan variabel yang lain. Model

persamaan regresi tersebut sebagai berikut:

Kualitas Laba = p0+p1KAP+B2TENURE+¢

Keterangan:

DA: Discreonary Accrual (Manajemen Laba)

13
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B1, p2: Koefisien regresi

KAP: Ukuran KAP, nilai 1 jika perusahaan diaudit oleh KAP yang
berafiliasi dengan KAP Big-4 dan 0 jika perusahaan diaudit

dengan KAP Big-4

TENURE: Lamanya hubungan auditor dan Kklien. Diukur dengan
menghitung jumlah tahun sebuah KAP mengaudit laporan

keuangan sebuah perusahaan secara berurutan.
BO: Konstanta

352  Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian ini dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah
nol dan satu. Nilai R yang kecil menunjukan kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen terbatas. Nilai yang
mendekati satu berati variabel-variabel independen memberikan hampir semua

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

3.5.3. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F digunakan untuk menunjukan signifikansi pengaruh semua
variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji F
digunakan dengan tujuan untuk menguji model regresi dapat digunakan untuk

memprediksi variabel dependen.
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Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukan sebarapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Jika tingkat probabilitasnya lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Sampel Penelitian

Jenis data yang digunakan pada peneliatian ini adalah data sekunder dengan
populasi perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
tahun 2015, 2016, 2017. Perusahaan manufaktur terdiri dari sektor industri dasar
dan kimia (basic industry and chemicals), sektor aneka industri (miscellaneous
industry), dan industri barang-barang konsumsi (costomer foods). Sampel yang

digunakan pada penelitian ini dipilih secara purposive sampling.

Tabel 4.1
Hasil Penentuan Sampel
No | Kriteria Jumlah

1. | Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI yang sudah | 146
mempublikasikan laporan keuangan pada tahun 2015, 2016,
2017

2. | Perusahaan manufaktur yang tidak melaporkan keuangan | (30)
tidak lengkap
3. | Laporan keuangan 116 perusahaan dikali dengan jumlah | 348
tahun yang diteliti adalah 3 tahun
4. | Data Outliers (20)
5. | Total sampel yang diteliti 328

15
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Analisis Data dan Pembahasan

Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif bertujuan memberikan gambaran atau deskripsi dari suatu data

yang dilihat dari jumlah sampel, nilai terendah (minimum), nilai tertinggi
maksimum (maximum), rata-rata (mean), dan standar devisiasi (standar deviation)

dari masing-masing variable.

Tabel 4.2
Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variabel Jumlah | Minimum | Maximum | Mean Std.Deviation
Data

DA 328 -0,20 0,14 -0,0262 | 0,05977

Tenure 328 1,00 3,00 1,7744 | ,81143

Ukuran KAP | 328 0,00 1,00 0,4166 | 0,49287

Valid N | 328 DA: Discretionary Accruals

(listwise) KAP: Kantor Akuntan Publik

Berdasarkan Tabel 4.1 diatas menghasilkan deskripsi statistik penelitian
yang berkaitan dengan beberapa variabel antara lain: Variabel tenure KAP
merupakan variabel yang menggambarkan jumlah tahun akuntan publik berturut-
turut mengaudit laporan keuangan klien. Hasil yang diperoleh menunjukan nilai
terendah sebesar 1,0 yang berarti berarti bahwa jumlah tahun akuntan publik yang
mengaudit laporan keuangan klien pada perusahaan terendah adalah 1 tahun. Nilai
tertinggi diperoleh sebesar 3,0 yang berarti jumlah tahun tertinggi adalah 3 tahun.
Nilai rata-rata jumlah tahun akuntan publik mengaudit laporan keuangan Klien

sebesar -0,0262 dengan standar devisiasinya sebesar 0,05977.

Variabel ukuran KAP (Kantor Akuntan Publik) memperoleh nilai

maksimum 1 untuk perusahaan yang menggunakan KAP Big-four, sedangkan
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nilai minimumnya 0 untuk perusahaan yang tidak menggunakan jasa dari KAP
Big-four. Nilai rata-rata ukuran KAP 0,4166 dengan standar deviasinya 0,49287.
Variable dependen kualitas laba diukur menggunakan DA (Discreonary Accruals)
yang merupakan suatu pilihan terhadap kebijakan akuntansi yang dilakukan oleh
pihak manajemen untuk memperoleh keuntungan tertentu. Dimana diperoleh nilai
terendah sebesar -0,20 yang berati bahwa discretionary accruals terendah sebesar
20% dan nilai tertinggi 0,14 yang bearti bahwa discretionary accruals tertinggi
sebesar 14%. Nilai rata-rata -0,0262 menyatakan rata-rata discretionary accruals
yang dilakukan oleh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2017 sebesar -2,6% dengan nilai standar deviasi

0,05977.

Hasil Pengujian Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Tabel 4.3
Uji Normalitas
Hasil Uji

Jumlah Sampel Data 328
Asump. Sig. (2-tailed) 0,211

Kolmogorov-Smirnov Test

Sumber: Pengelolahan data sekunder menggunakan SPSS versi 15

Berdasarkan Tabel 4.3, diperoleh nilai signifikan dengan menggunakan uji

normalitas Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,211 dengan tingkat signifikan sebesar
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0,05. Nilai signifikan 0,211> 0,05 (o) maka dapat dikatakan bahwa data penelitian
ini berdistribusi normal, sehingga model regresi yang digunakan telah memenuhi

asumsi normalitas.

2. Uji Multikolinearitas
Tabel 4.4

Hasil Uji Multikolinearitas

DA= a + B1Tenure KAP + B2Ukuran KAP + ¢
Variabel Tolerance VIF Hasil
Tenure KAP 0,978 1,023 Tidak ada multikolinearitas
Ukuran KAP 0,978 1,023 Tidak ada multikolinearitas

Sumber: Pengelolahan data sekunder menggunakan SPSS versi 15
Pada table 4.3 hasil uji multikolinaeritas variable tenure diperoleh nilai tolerance
sebesar 0,978 dan nilai VIF sebesar 1,023.Variabel ukuran KAP diperoleh nilai
tolerance sebesar 0,978 dan nilai VIF sebesar 1,023. Berdasarkan hasil pengujian
tersebut, dapat disimpulakan bahwa nilai tolerance berada pada rentang 0,978 dan
nilai VIF berada pada rentang 1,023 jadi semua variabel independen dalam model
regresi tersebut tidak ada masalah multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.5

Uji Heteroskedastisitas

Vaiabel Sig A Kesimpulan
Tenure 0,831 0,05 Homokedastisitas
Ukuran KAP 0,108 0,05 Homoskedatisitas

Dari hasil pengujian tersebut nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari

tingkat signifikan (o) yang ditentukan yaitu sebesar 0,05. Dapat disimpulkan
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bahwa setiap variabel model regresi yang digunakan tidak terdeteksi adanya

masalah heteroskedastisitas

4. Uji Autokorelasi

Table 4.6
Hasil Uji Durbin-Watson

Model R R Adjusted | Std. Error of | Durbin-
Square | R Square | the Estimate | Watson
1 0,141 0,020 0,014 0,5935 1,917

Variabel Dependen: Kualitas Laba

Tabel 4.5 menunjukan bahwa Nilai Durbin Watson (DW) sebesar 1,848 berada

pada daerah du < d < 4 — du, (1,82550 < 1,917< 2,1745). Sehingga tidak terjadi

masalah autokorelasi dalam data yang digunakan untuk penelitian.

Analisis Regresi Berganda

Analisis

statistik

menggambarkan data.

deskripsi

dilakukan

Tabel 4.7

untuk

Analisis Regresi Berganda

mendeskripsikan

Model Unstandarlized | Coeffisients | Standarlized t Sig.
Coefficient
B Std. Error Beta
Constant | -0,024 0,008 -3,022 | 0,003
Tenure 0,003 0,004 0,40 0,718 | 0,473
Ukuran -0,017 0,007 -0,142 -2,553 | 0,011
KAP

coefficients
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a. Dependen Variabel: Kualitas Laba
Berdasarkan tabel 4.7 diatas, pada analisis regresi didapatkan persamaan garis

linear berganda didapatkan sebagai berikut:

Kualitas Laba= -0,024 + 0,003TENURE — 0,017KAP + ¢

Dari persamaan regresi tersebut dapat diketahui bahwa konstanta (o) sebesar -
0,024 artinya jika tenure dan ukuran KAP dianggap bernilai nol (0) atau tidak ada,
maka kualitas laba berada pada -0,024 atau 2,4%. Hal ini menunjukan bahwa
sebelum adanya variabel tenure dan ukuran KAP, kualitas laba berada pada 2,4%.
Dengan kata lain, terlihat adanya laba yang di manage oleh perusahaan dan bukan
merupakan laba yang sebenarnya, karena kualitas laba nya tidak berada pada

100% melainkan 2,4% .

Uji R (Koefisien Regresi)
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen terhadap

variabel dependen. Hasil dari koefisien determinasi dapat diihat pada table 4.8 di

bawah ini:
Table 4.8
Koefisien Determinasi
Model R R Adjusted Std. Error Durbin
Square R Square of the -watson
Estimate
1 0,14 0,020 0,014 0,5935 1,917
1
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Model Summary

a. Variabel independen: Tenure,Ukuran KAP
b. Variabel dependen: Kualitas Laba

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukan bahwa koefisien nilai R-Square sebesar 0,020.
Artinya variabel tenure dan ukuran KAP mampu menjelaskan kualitas laba
sebesar 2% sedangkan 98% lagi dijelaskan variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam penelitian ini. Kolom Adjusted R-Square merupakan koefisien determinasi
yang telah dikoreksikan yaitu sebesar 0,014 atau sebesar 1,4%. Angka tersebut
menunjukan bahwa variabel tenure dan ukuran KAP memberikan kontribusi
terhadap kualitas laba sebesar 1,4%, sedangkan 99,6% dipengaruhi oleh variabel
lain atau di luar variabel penelitian ini. Nilai R sebesar 0,141 atau 14,1%
menunjukan tingkat keakuratan kedua variabel independen dan variabel dependen

masih sangat lemah.

Uji F
Tabel 4.8
Table Anova
Model Sum of Df | Mean Square F Sig.
Squares
Regression 0,023 2 0,012 3,318 | 0,037
1 Residual 1,145 326 0,004
Total 1,628 328
ANOVA

a. variabel Dependen variabel: Kualitas Laba

b. Variabel independen: Tenure dan Ukuran KAP

repository.stieykpn.ac.id
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Dari tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa uji ANOVA atau uji F test menunjukan
bahwa nilai F sig sebesar 0,037 yang artinya lebih kecil daru 0,05. Hal ini
membuktikan bahwa kedua variabel independen yaitu tenure KAP dan ukuran
KAP mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen yaitu

kualitas laba.

Uji t
Hasil uji t dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel regresi berganda
dengan hasil sebagai berikut:

Table 4.9
Hasil Uji Hipotesis Parsial t

Coefficients

Model Unstandarli | Coeffisients | Standarlize t Sig.
zed d
Coefficient
B Std. Error Beta
Constant -0,024 0,008 -3,022 | 0,003
Tenure 0,003 0,004 0,040 0,718 | 0,473
Ukuran KAP -0,017 0,007 -0,142 -2,533 | 0,011

Dependen Variabel: Kualitas Laba

Berdasarkan tabel 4.9 variabel tenure KAP menunjukan nilai koefisien B 0,003,
nilai t-hitung 0,718 dan nilai signifikan sebesar 0,437. Nilai signifikan 0,437 >
0,05 berarti variabel tenure tidak signifikan pada level 5% sehingga dapat
disimpulkan variabel tenure tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas

laba. Hal ini menunjukan, keputusan terhadap Hi: tenure KAP berpengaruh
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positif terhadap kualitas laba “ditolak”. Artinya perusahaan yang melakukan
kerja sama antara perusahaan dengan auditor belum tentu akan menghasilkan

kualitas laba yang baik.

Pengujian ukuran KAP memiliki nilai koefisien sebesar B 0,003, t-hitung -
0,017 dan nilai signifikannya 0,011. Nilai signifikan sebesar 0,011 < a = 0,05
berati variabel independen ukuran KAP signifikan pada level 5% sehingga
variabel ukuran KAP berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Nilai
korelasi antara ukuran KAP dengan kualitas laba menunjukan hubungan yang
negatif maka keputusan terhadap H,: Ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap
kualitas laba” didukung”. Artinya perusahaan yang menggunakan ukuran KAP
Big Four akan menghasilkan kualitas laba yang yang baik. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Gerayli et al, (2011) yang
menemukan adanya pengaruh yang negatif antara ukuran KAP yang dikur
berdasarkan (KAP Big Four dan Non-Big Four) dimana perusahaan yang diaudit
oleh KAP besar, terbukti membatasi perilaku manajemen laba yang dilakukan
oleh manajer. Hal ini dikarenakan KAP Big Four dengan keahlian dan reputasi
yang dimilikinya mampu memberikan jaminan kualitas audit yang lebih baik
daripada KAP Non-Big Four sehingga penggunaan KAP yang besar dapat
mencegah emiten berlaku curang dalam menyajikan suatu laporan keuangan yang
tidak relevan kepada masyarakat. Karena auditor dari KAP Big Four memiliki
kemampuan dan keahlian dibidang akuntansi dan auditing sehingga dengan

kemampuan tersebut dapat menilai secara objektif dalam mengaudit suatu
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laporan keuangan dan mendeteksi kesalahan penyajian posisi laporan keuangan

yang yang dilakukan oleh manajer perusahaan.
Sehingga ringkasan hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:
Pembahasan

Pengaruh Tenure KAP terhadap Kualitas Laba
Berdasarkan tabel 4.9 pengujian hipotesis, hasil penelitian ini menunjukan bahwa
arah tenure KAP terhadap kualitas laba yang ditandai dengan niai koefisien
regresi B sebesar 0,003 dan signifikan 0,473. Pengaruh positif tersebut bermakna
bahwa tenure KAP akan memperoleh discretionary accruals yang tinggi. Jadi
kesimpulannya, semakin lama tenure KAP yang lama akan mengahasilkan
kualitas laba yang rendah.
Pengaruh Ukuran KAP terhadap Kualitas Laba

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, hasil penelitian ini menunjukan
bahwa ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Hal ini dinyatakan
dalam koefisien regresi sebesar -0,017 dengan nilai signifikan sebesar 0,011. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa perusahaan yang menggunakan ukuran KAP
big-Four akan mengahasilkan discretionary accruals yang rendah. Artinya
perusahaan yang menggunakan ukuran KAP Big Four akan menghasilkan kualitas

laba yang lebih tinggi.
PENUTUP

KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Hipotesis pertama menyakan bahwa tenure berpengaruh terhadap kualitas
laba ditolak. Kemungkinan karena adanya hubungan yang tercipta seiring
dengan lamanya waktu tenure yang menyebabkan berkurangnya independensi
seorang auditor serta adanya kesempatan perusahaan untuk melakukan
praktek manajemen laba sehingga menyebabkan kualitas laba yang dihasilkan
buruk.

2. Hipotesis kedua menyatakan bahwa ukuran KAP berpengaruh terhadap
kualitas laba didukung. Perusahaan yang menggunakan ukuran KAP Big Four
akan menghasilkan discretionary yang rendah. Artinya, KAP Big Four akan

menghasilkan kualitas laba yang baik.
Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan yang mungkin dapat mempengaruhi

hasil penelitian, keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Hanya mrnggunakan periode penelitian tiga tahun.

2. Hanya menggunakan dua variabel independendalam menguji pengaruh
terhadap kualitas laba.

3. Dalam variabel independen peneliti hanya menggunakan variabel dummy
sehingga formula tersebut kurang menjelaskan apakah perusahaan tersebut
melakukan praktik manjemen laba yang pada akhirnya mempengaruhi

kualitas laba.
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Saran

Untuk penelitian selanjutnya kiranya dapat menyempurnakan keterbatasan pada

penelitian ini dengan:

1. Mencari atau menambah variabel independen lain yang lebih berpengaruh
terhadap kualitas laba.

2. Menggunakan formulasi lain dalam menghitung dalam menghitung
independen terkait.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan dapat menggunakan model lain, seperti
model Healy dan model DeAngelo untuk menghitung Discretionary Acrruals

dengan cara yang berbeda.
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